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RINGKASAN 
 

EVALUASI MANAJEMEN PENIMBUNAN TEMPORARY STOCKPILE BWE 
203 MENGHINDARI  POTENSI  SWABAKAR BATUBARA PIT MUARA 
TIGA BESAR PT. BUKIT ASAM Tbk UNIT PENAMBANGAN TANJUNG 
ENIM, SUMATERA SELATAN  
 
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi,   September 2020 
 
Rizky Fadlillah. Y; Dibimbing oleh Ir. A. Rahman, M.S., dan Ir. H. Djuki 
Sudarmono, DESS.  
 
xv +  40 halaman, 39 gambar, 13 tabel,  6 lampiran 
 
RINGKASAN 

 
Batubara hasil penambangan Pit Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk, 
ditempatkan di temporary stockpile BWE 203 untuk tempat penampungan 
sementara. Untuk mengurangi potensi terjadinya swabakar pada  stockpile tersebut 
maka dilakukan penelitian dengan mengevaluasi manajemen penimbunan. Dari 
hasil pengukuran dimensi pada timbunan bagian utara dengan panjang 530 meter, 
lebar 110 meter, tinggi 15 meter dan sudut  timbunan 40o didapat jumlah timbunan 
batubara sebesar 374.280,9 ton. Pada timbunan bagian selatan  dengan panjang 240 
meter, lebar 70 meter, tinggi 12 meter dan sudut timbunan 39o didapat jumlah 
timbunan batubara sebesar 78.608,3 ton. Dari hasil pengamatan selama melakukan 
penilitian sering terjadi swabakar pada timbunan bagian utara pada beberapa titik. 
Selain dari ketinggian timbunan batubara itu sendiri, faktor lain yang menyebabkan 
terjadinya swabakar adalah pada bagian penunjang stockpile seperti windshield, 
dan sistem drainase. Dari hasil pengamatan sistem drainase tersumbat, penempatan 
area windshield yang kurang optimal dan kondisi timbunan yang melebihi 
rekomendasi batas ketinggian. Manajemen FIFO diamati dari pola arah masuk dan 
keluar batubara. Batubara masuk stockpile melalui dumptruck dari blok 
penambangan timur dan barat. Tonase batubara masuk bulan Februari dan Maret 
2019 sebesar 393.576,4 ton. Pembongkaran batubara keluar menggunakan alat 
bucket wheel excavator dengan pola pembongkaran dimulai dari timbunan bagian 
selatan yang berakhir pada timbunan bagian utara. Hasil pembongkaran batubara 
bulan Februari dan Maret 2019 sebesar 335.450 ton, akan tetapi pola pembongkaran 
yang terjadi menyebabkan LIFO pada timbunan. Perlu dilakukan upaya 
penanggulangan terjadi swabakar dengan memugar timbunan dengan 
memperhatikan rekomendasi batas ketinggian, pengoptimalan area windshield, 
pengoptimalan drainase sekitaran stockpile, perawatan lantai timbunan dan upaya 
terlaksananya manajemen FIFO yang sesuai dengan pola pembongkaran batubara 
dengan bantuan excavator PC 400 agar lebih mudah untuk memuat batubara masuk 
dump hopper. 
  
 
Kata Kunci    :Temporary stockpile, swabakar, batubara. 
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SUMMARY 
 

EVALUATION OF CONSTRUCTION MANAGEMENT TEMPORARY 
STOCKPILE BWE 203 AVOID POTENTIAL SPONTANEUS COMBUSTION 
OF COAL IN MUARA TIGA BESAR PT. BUKIT ASAM , TBK. TANJUNG 
ENIM MINING UNIT, SOUTH SUMATERA 
 
Scientific Paper in the form of Skripsi,   September 2020 

 
Rizky Fadlillah. Y; Guided by Ir. A. Rahman, M.S., and Ir. H. Djuki Sudarmono, 
DESS. 
 
xv + 40 pages, 39 pictures,  13 table, 6 attachments 
 
SUMMARY 
 
Coal from the mining of Pit Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk, placed 
in temporary stockpile BWE 203 for a temporary shelter. To reduce the potential 
for burning of the stockpile, a study was conducted by evaluating landfill 
management. From the results of dimension measurements in the northern pile with 
a length of 530 meters, width of 110 meters, height of 15 meters and a heap of 40o 
he found the number of coal piles of 374,280.9 tons. In the southern part of the pile 
with a length of 240 meters, width of 70 meters, height of 12 meters and 39o pile 
angle, the amount of coal pile is 78,608.3 tons. From observations during the 
research, there is often a fire burning in the northern pile at several points. Aside 
from the height of the coal pile itself, other factors that cause self-burning are in the 
supporting part of the stockpile such as windshield and drainage system. From the 
results of observations of clogged drainage systems, placement of windshield areas 
that are less than optimal and embankment conditions that exceed the recommended 
height limits. FIFO management is observed from the pattern of coal entering and 
leaving. Coal enters the stockpile through a dumptruck from the eastern and western 
mining blocks. Coal tonnage entered in February and March 2019 amounted to 
393,576.4 tons. Demolition of coal out using a bucket wheel excavator with a 
demolition pattern starting from the southern pile that ends at the northern pile. The 
results of the demolition of coal in February and March 2019 amounted to 335,450 
tons, but the pattern of demolition that occurred caused LIFO to the pile. Efforts 
should be taken to prevent the burning of fire by restoring the pile by taking into 
account the recommended height limits, optimizing the windshield area, optimizing 
the drainage around the stockpile, maintaining the embankment floor and 
implementing FIFO management in accordance with the pattern of coal 
disassembly with the help of a PC 400 excavator to make it easier to load incoming 
coal. dump hopper. 
 
  
Keywords : Temporary stockpile, spontaneous combustion, coal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Berdasarkan pengamatan terhadap temporary stockpile BWE 203 pada Pit 

Muara Tiga Besar  PT. Bukit Asam Tbk. terdapat adanya penumpukan batubara 

jenis mine brand  MT 46 yang terlalu tinggi yang mengakibatkan sering terjadinya 

swabakar batubara. Swabakar batubara disebabkan kurangnya penanganan lebih 

lanjut pada manajemen penimbunan. Jumlah pengiriman batubara yang dilakukan 

oleh bucket wheel excavator terhambat karena adanya penanganan terlebih dahulu 

untuk menghindari terbawanya batubara yang terbakar dalam pengiriman dan 

pemuatan  yang mengakibatkan kerusakan pada belt conveyor. Manajemen yang 

baik pada temporary stockpile berguna untuk menjaga tidak adanya kelebihan 

kapasitas. 

Dampak dari swabakar batubara yang terjadi pada temporary stockpile 

BWE 203 karena adanya penumpukan batubara yang tidak sesuai, adalah 

penurunan kualitas batubara. Swabakar batubara merupakan proses terbakarnya 

batubara dengan sendirinya, yang diawali dengan adanya proses pemanasan yang 

meningkatkan temperatur timbunan batubara dengan sendirinya atau disebut proses 

self-heating. Hal ini disebabkan adanya reaksi oksidasi antara kandungan batubara 

dengan oksigen yang ada di udara. Selain dapat menurunkan kualitas batubara, 

pihak perusahaan juga harus menyediakan biaya ekstra untuk melakukan 

penanganan terhadap swabakar yang terjadi, pencegahan yang baik sangat 

diperlukan guna meminimalisir kerugian yang dapat terjadi. 

Upaya mencegah terjadinya swabakar batubara  perlu diketahui hal-hal apa 

saja yang berpotensi menyebabkan tingginya temperatur timbunan batubara akibat 

self-heating pada masing-masing tempat penimbunan batubara. Stockpile pada 

semua Pit penambangan yang ada pada PT Bukit Asam Tbk. masing-masing 

memiliki manajemen penimbunan yang berbeda dan kualitas batubara yang 

disimpan pun berbeda. Swabakar yang sering terjadi mengakibatkan perlu 
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dilakukan evaluasi pada manajemen penimbunan demi menghindari potensi 

swabakar yang dapat terjadi pada temporary stockpile BWE 203. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Apakah manajemen penimbunan batubara pada temporary stockpile BWE 203 

sudah terlaksana dengan baik sehingga tidak berpotensi menyebabkan 

swabakar batubara ? 

2. Apa saja faktor yang dapat menyebabkan swabakar pada timbunan batubara di 

temporary stockpile BWE 203 ? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi terjadi swabakar 

batubara pada temporary stockpile BWE 203 ? 

 

1.3  Ruang Lingkup 

Penelitian ini meliputi aspek manajemen penimbunan pada temporary stockpile 

BWE 203 berbentuk limas terpancung dengan pola penimbunan chevcon dengan 

memperhatikan geometri timbunan  seperti (tinggi, luas, dan volume) lalu faktor 

lain yang memicu terjadinya swabakar seperti windshield, saluran drainase dan 

keluar masuknya batubara. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian evaluasi manajemen penimbunan temporary 

stockpile BWE 203 menghindari  potensi swabakar batubara Pit Muara Tiga Besar 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi manajemen penimbunan batubara yang diterapkan pada 

temporary stockpile BWE 203. 

2. Mengetahui faktor yang dapat menyebabkan swabakar pada timbunan batubara 

di temporary stockpile BWE 203 

3. Melakukan upaya penanggulangan terjadi swabakar batubara pada temporary 

stockpile BWE 203. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian evaluasi manajemen penimbunan 

temporary stockpile BWE 203 menghindari  potensi swabakar batubara Pit Muara 

Tiga Besar dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis yaitu menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis 

dan pembaca mengenai manajemen penimbunan guna menghindari swabakar 

yang terjadi di temporary stockpile BWE 203. 

2. Manfaat praktis : 

a. Perusahaan dapat menerapkan manajemen penimbunan yang sesuai guna 

meminimalisir temperatur timbunan untuk mencegah tejadinya swabakar 

batubara. 

b. Mengurangi kerugian yang dapat disebabkan oleh swabakar batubara. 

c. Perusahaan dapat merencanakan produksi yang sesuai untuk temporary 

stockpile BWE 203 sehingga dapat mencegah terjadinya swabakar 

batubara. 
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